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ABSTRAK

Profitabilitas merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja
suatu institusi termasuk perbankan. structur, conduct, performance merupakan
salah satu pendekatan dalam analisis industri untuk menelaah kinerja pasar.
Pangsa pasar dan konsentrasi merupakan elemen dari struktur pasar yang
digunakan untuk meneliti pangaruh terhadap profitabilitas pada industri
perbankan nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan profitabilitas industri
perbankan syariah dan industri perbankan konvensional dengan menggunakan
metode SCP (structure, conduct, performance) yaitu dengan menguji pengaruh
pangsa pasar dan konsentrasi yang merupakan indikator dari struktur pasar
terhadap profitabilitas yang mewakili kinerja. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini dari perbankan syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia dan Bank
Syariah Mandiri dan dari perbankan konvensional yang diwakili Bank Mandiri
dan Bank Central Asia. Sampel diambil dari peringkat bank terbesar baik pada
pengumpulan dana pihak ketiga, asser maupun penyaluran kredit kepada pihak
ketiga selama tahun 2004-2006. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik nonprobability sampling. Pegujian dilakukan dengan analisis regresi
berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pangsa pasar berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perbankan syariah dapat
Juga disimpulkan bahwa industri perbankan syariah mendukung teori structure
efficient hypothesis dan pada perbankan konvensional pangsa pasar terbukti
berpengaruh secara positif dan signifikan, yang berarti bahwa industri perbankan
konvensional mendukung teori differentiation hypothesis. Sedangkan variabel
konsentrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas baik pada industri
perbankan syariah maupun industri perbankan konvensional dan itu berarti bahwa
industri perbankan syariah dan industri perbankan konvensional tidak mendukung
teori traditional hypothesis.

Kata kunci: pangsa pasar, konsentrasi, structur- conduct- performance, structure

efficient  hypothesis,  differentiation ~ hypothesis,  traditional
hypothesis.
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MOTTO

pgdibilal g iy o giila i A ()
‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu Raum sebelum

mereka mengubah keadaan diri mereka sendini”

(QS. Ar-Ra'd : 11)

“ Pelajarilah ilmu.

Barang siapa mempelajaringa karena Allak, itu taqua.
Menuntutnya, it ibadah.
Mengulang-ubangnya, itu tasbih.
Membahasnya, itu jihad.
Mengajarkannya pada evang yang tidah taku, itu sedefah.
Memberikannya kepada aklinga,

Jtu mendekathan divi kepada Tuhan.”

(Abusy Syaifth Jbnu Fibban dan Jbu Abdil Barw, Ilya AL-
Ghozali, 1986 )
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di tengah proses pemulihan ekonomi nasional pasca kenaikan harga BBM pada
Oktober 2005, dengan berbagai strategi internal dan dukungan kebijakan pemerintah dan
Bank Indonesia, sektor keuangan dapat menunjukkan kinerja yang terus membaik. Kinerja
sektor perbankan tetap menunjukkan hasil yang cukup menggembirakan meskipun
menghadapi kendala dalam mendorong pembiayaan untuk kegiatan ekonomi yang terlihat
dari turunnya permintaan dan penawaran terhadap kredit, sehingga berdampak pada
meningkatnya penempatan dana bank pada SBI. Kinerja perbankan syariah juga menunjukan
perkembangan yang meningkat, tercermin dari perluasan jaringan pelayanan, peningkatan

volume usaha dan produk serta pembiayaan yang diberikan.'

Sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana
dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, diperlukan bank dengan kinerja keuangan yang
sehat, sehingga fungsi intermediasi dapat berjalan lancar dan memulihkan kembali
kepercayaan masyarakat pada kinerja perbankan. Salah satu proksi untuk mengukur kinerja
sebuah perusahaan atau industri adalah profit yang dihasilkan oleh perusahaan atau industri

» tersebut. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba atau keuntungan

dalam hubungannya dengan pembiayaan, total aktiva maupun modal sendiri.>

! Bank Indonesia, Tinjauan Kinerja Moneter, Maret 2007, him. 163

* Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta : BPFE, 2001), him. 122.



Pengukuran kinerja (performance measurement) adalah alat yang digunakan dalam
menilai kemajuan dan perkembangan sebuah institusi bisnis atau sosial. Islam sangat
mendorong adanya pengukuran kinerja (hisaab) baik dalam skala individu ataupun institusi
karena pengukuran kinerja merupakan bagian dari pemenuhan akuntabilitas kepada Allah
SWT. Dengan demikian perbankan sebagai bagian dari institusi bisnis sudah sepatutnya

untuk senantiasa melakukan pengukuran atas kinerja operasionalnya.’

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai faktor yang mempengaruhi
profitabilitas industri perbankan dengan menggunakan ilmu ekonomika industri. Ekonomika
industri merupakan suatu cabang khusus dalam ilmu ekonomi yang menjelaskan mengapa
pasar diorganisasi dan bagaimana pengorganisasiannya mempengaruhi cara kerja industri.
Ekonomika industri menelaah struktur pasar dan perusahaan yang secara relatif lebih
menekankan pada studi empiris faktor-faktor yang mempengaruhi struktur, perilaku dan
kinerja pasar. Dengan demikian ekonomika industri pada dasarnya menganalisis keterkaitan
antara struktur pasar dan perilaku perusahaan dalam penentuan kinerja perusahaan atau

sering disebut dengan konsep SCP (Structure-Conduct-Performance).

Analisis  industri adalah upaya memanfaatkan peluang bisnis dan
mengidentifikasikan cara mendapatkan keuntungan jangka panjang. Tujuannya adalah
meramalkan perilaku para pesaing yang akan masuk ke pasar. Pendeknya, analisis industri
bertujuan menyajikan studi kasus yang dapat digunakan untuk pengembangan masa depan

industri. Analisis industri tidak selalu membantu perusahaan secara langsung dalam

? A Wirman Syafei, “Pengukuran Kinerja Bank Syariah,” Majalah Ekonomi Syariah, Vol. 4 No. 2 (2005 /
1426 H).

* Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Industri Indonesia, (Y ogyakarta : ANDI, 2007), hlm 134



memformulasikan strategi, namun analisis industri menyediakan konteks di mana di

dalamnya strategi diformulasikan

Menurut Koch dalam Mudrajad Kuncoro, struktur pasar merupakan elemen
strategis yang relatif permanen dari lingkungan perusahaan yang mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh perilaku dan kinerja pasar. Struktur adalah bahasan yang penting untuk
mengetahui perilaku dan kinerja industri. Struktur pasar menunjukkan atribut pasar yang
mempengaruhi sifat persaingan. Struktur pasar biasa dinyatakan dalam ukuran distribusi
perusahaan pesaing. Elemen struktur pasar adalah pangsa pasar (market share), konsentrasi

(concentration), dan hambatan (barrier).

Penelitian ini akan membahas mengenai profitabilitas industri perbankan syariah
dan perbankan konvensional menggunakan metode SCP (structure-conduct-performance)
yaitu dengan menguji pengaruh pangsa pasar dan konsentrasi pasar terhadap profitabilitas
karena keduanya merupakan faktor yang paling signifikan yang mempengaruhi profitabilitas
industri perbankan berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya.’ Dimana pangsa pasar dan
konsentrasi merupakan variabel dari struktur pasar (structure) dan ROA sebagai wakil dari
kinerja (performance) dan kemudian dari hasil perhitungan akhir akan dianalisis
perbandingan kinerja dari industri perbankan syariah dan perbankan konvensional, industri
perbankan syariah dan perbankan konvensional mendukung teori traditional hypothesis,
differentiation hypothesis atau efficient structure hypothesis.

Menurut Hasibuan dalam Mudrajad Kuncoro, dalam melakukan analisis organisasi
industri ada empat cara untuk mengamati hubungan atau keterkaitan antara struktur, perilaku

dan kinerja. Keempat cara adalah sebagai berikut: pertama, hanya memperdalam dua aspek

® Ibid., hlm. 137



yakni hanya memperhatikan hubungan antara struktur dan kinerja, tanpa terlalu
memperhatikan perilaku. Kedua, menelaah kaitan antara struktur terhadap perilaku, baru
kemudian mengamati kinerja industri. Ketiga, menelaah hubungan antara kinerja dan
perilaku, baru mengaitkannya dengan struktur. Keempat, tidak mengamati kinerja sama
sekali karena dianggap sudah terjawab dari menelaah hubungan antara perilaku dan struktur®
Maka dalam penelitian ini mengambil cara yang pertama yaitu menguji pengaruh struktur
pasar yang diwakili pangsa pasar dan konsentrasi terhadap kinerja yaitu profitabilitas yang

diwakili oleh ROA.

Hubungan konsentrasi, pangsa pasar dan profitabilitas itulah yang merupakan inti dari
analisa SCP dalam penelitian ini. Analisa tersebut akan dilengkapi dengan analisa variabel
yang diwakili oleh proksi dari struktur pasar tersebut. Ada tiga pemikiran tentang konsentrasi

dan pangsa pasar sebagai variabel dari struktur pasar, yaitu:

l. Traditional hypothesis adalah pemikiran yang menganggap bahwa konsentrasi
merupakan proksi dari kekuasaan pasar dimana konsentrasi pasar yang semakin besar
menyebabkan biaya untuk melakukan kolusi menjadi semakin murah sehingga
perusahaan dalam industri tersebut akan merasakan laba supernormal. Oleh karena itu
konsentrasi pasar akan berpengaruh secara positif dengan profitabilitas, di mana
peningkatan konsentrasi akan meningkatkan profitabilitas.

2. Differentiation hypothesis menganggap bahwa pangsa pasar merupakan proksi hasil dari
diferensiasi produk dimana perusahaan yang melakukan diferensiasi produk dapat
meningkatkan pangsa pasarnya dan kemudian kemampuan melakukan diferensiasi

produk pun akan meningkat kembali. Sehingga perusahaan akan dapat mengenakan harga

® tbid., him. 137



yang lebih mahal, dimana profit yang tinggi bukan hanya hasil dari biaya yang rendah
tetapi juga dari harga yang lebih tinggi. Dengan demikian akan terjadi hubungan positif
antara pangsa pasar dengan profitabilitas.

3. Efficient Structure Hypothesis menganggap bahwa pangsa pasar dan konsentrasi bukan
merupakan proksi dari kekuasaan pasar tetapi merupakan proksi dari efisiensi
perusahaan, sehungga konsentrasi tinggi tidak identik dengan kolusi. Dimana perusahaan
yang lebih efisien akan bisa mendapatkan pangsa pasar yang besar sehingga industri
dengan tipe perusahaan seperti itu akan cenderung lebih terkonsentrasi. Berdasarkan
pemikiran ini maka hubungan konsentrasi dengan profitabilitas merupakan hubungan
yang tidak benar-benar terjadi, mengingat konsentrasi hanya merupakan agregat pangsa
pasar yang dihasilkan dari efisiensi dan tentu saja perusahaan yang lebih efisien akan

dapat memperoleh profit lebih besar.’

Penelitian ini mengambil sampel dari industri perbankan syariah yaitu Bank
Muamalat dan Bank Syariah Mandiri dan dari industri perbankan konvensional yaitu Bank
Mandiri dan Bank Central Asia. Pemilihan sampel ini didasarkan pada bank yang selama
periode 2004-2006 berada dalam peringkat sepuluh terbesar baik pada pengumpulan dana

pihak ketiga maupun penyaluran kredit kepada pihak ketiga.

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada tahun 1991, diprakarsai oleh
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya
pada bulan Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim

se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga

" Fitri Amalia, “perbandingan profitabilitas industri perbankan syariah dan perbankan konvensional
menggunakan metode struktur Kinerja dan perilaku,” him. 33



menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai
Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara
silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari

masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp. 106 miliar.

Sebagai pionir bank syariah di Indonesia, Bank Muamalat terus mencatat kinerja yang
semakin prima. Pada sisi laba, pada akhir tahun 2004 yang lalu, Bank Muamalat berhasil

membukukan keuntungan sebesar 72,1 miliar rupiah dengan laba bersih 48,35 miliar rupiah.

Pada tanggal 25 oktober 1999, bank Indonesia melalui surat keputusan Gubernur
Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah memberikan ijin perubahan kegiatan usaha
konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank Susila
Bakti. Selanjutnya dengan keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.
1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahan
nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Senin tanggal 25 rajab 1420
H atau tanggal 1 november 1999 merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah

Mandiri (BSM).

Tahun 2006 Peningakatan laba dan asser terus terjadi pada Bank syariah Mandiri
* yang meningkat dibanding tahun sebelumnya. Pada semester pertama ditunjukkan dengan
angka Rp. 82,78 miliar dan Rp. 70,87 miliar untuk tahun sebelumnya dengan periode yang

sama, dan kenaikan itu diikuti dengan kenaikan-kenaikan pada rasio keuangan lainnya.

Bank Mandiri (BEJ:BMRI) yang berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 adalah salah
satu bank terbesar di Indonesia. Bank ini didirikan sebagai bagian dari program

restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli



1999, empat bank milik pemerintah yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia, bergabung menjadi Bank
Mandiri. Keempat bank tersebut telah turut membentuk riwayat perkembangan dunia

perbankan di Indonesia..?

Dibandingkan dengan pendapatan usaha tahun 2005, terdapat kenaikan sebesar
30,89% menjadi sebesar Rp. 26.657.397 juta pada tahun 2006. Profit margin meningkat
sebesar 2,87% menjadi 9,26% pada tahun 2006. Ini membuktikan bahwa PT. Bank Mandiri
Tbk dalam mengelola seluruh assetnya menjadi semakin efisien dibandingkan tahun 2005.
Dengan demikian pertumbuhan modal (ekuitas) semakin membaik akibat laba perusahaan ini

terus meningkat.’

BCA secara resmi berdiri pada tanggal 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central
Asia NV. PT. BCA mencatat laba bersih sebesar Rp. 837 miliar pada kuartal pertama tahun
2005. laba ini meningkat 8,98% dibanding periode serupa tahun 2004. peningkatan juga
terjadi pada ROA sebelum pajak yakni 3,22% per tahun meningkat 3,19% di kuartal pertama
2004."

Total aktiva BCA mengalami kenaikan sangat signifikan yaitu 17,72% pada tahun
2006 dibanding pencapaian tahun 2005. peningkatan ini disebabkan oleh pengelolaan asser
perusahaan yang semakin efisien yaitu dapat dibuktikan dengan kenaikan profit di tahun

2006 sebesar 18,40% yakni Rp. 6.066.603 juta. Laporan neraca konsolidasi per 31 Desember

§ “Sejarah Bank Mandiri,” http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Mandiri /sejarah.php, akses 06 Oktober 2007.

? http://www.pintunet.com/lihat opini.php/pg/20070621 akses 01 November 2007

' http:/www.tempointeraktif.com/hg/ekbis/2005/4/27. akses 01 November 2007




2006, total aktiva konsolidasi adalah Rp. 176.798.726 juta, yang menunjukan kenaikan
sebesar 17,72% dari tahun sebelumnya. Kewajiban lancar mengalami peningkatan sebesar
17,72% dari tahun lalu, cukup sebanding dengan peningkatan laba bersihnya sebesar 17,94%.
Hal ini dikarenakan adanya peningkatan kewajiban atas BCA kepada simpan dari nasabah
pihak ketiga yang meningkat sebesar 17,89%

Hubungan struktur, perilaku dan kinerja berbeda-beda pada setiap industri. Sebagai
contoh, hubungan struktur-kinerja-perilaku akan berbeda pada industri perbankan dan
industri manufaktur. Perbedaan tersebut bisa disebabkan oleh perbedaan karakteristik
industri. Sehingga industri sejenis bisa menunjukkan pola SCP yang berbeda bila memiliki
karakteristik yang berbeda. Menurut Neuberger, hubungan struktur-kinerja-perilaku berbeda
pada industri perbankan di Amerika dan di Eropa hal tersebut dibuktikan dengan hubungan
antara pangsa pasar, konsentrasi dan profitabilitas. Ternyata hubungan SCP dalam industri
perbankan berbeda antara negara. Dalam industri perbankan di Amerika, konsentrasi tidak
mempengaruhi profit, tetapi terdapat hubungan positif antara pangsa pasar dan profitabilitas
dalam industri perbankan di Amerika. Di wilayah lain yaitu di Eropa ternyata menunjukkan
hal sebaliknya, analisa SCP menunjukan tidak adanya hubungan antara pangsa pasar dengan
profitabilitas, yang ada hanyalah hubungan positif antara konsentrasi dengan profitabilitas.
Hal itu terjadi karena kedua wilayah memiliki karakteristik industri perbankan yang

berbeda.'!

"' Fitri Amalia dan Mustafa Edwin N., “Perbandingan Profitabilitas Industri Perbankan Syariah dan

Perbankan Konvensional Menggunakan Metode Struktur Kinerja dan Perilaku,” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan
Indonesia, Vol. V11 No. 02, (Januari 2007), him. 32



Berdasarkan hasil penelitian Smirlock, konsentrasi tidak mempengaruhi
profitabilitas dalam industri perbankan. Hal ini tentu saja berbeda dengan hasil analisa SCP
untuk industri lain pada umumnya di mana peningkatan konsentrasi akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Konsentrasi mempengaruhi profit tidak hanya secara langsung

melalui kolusi, tetapi juga secara tidak langsung melalui kompetisi non harga.'

Dengan adanya perbedaan tersebut maka akan sangat menarik untuk menganalisa
lebih lanjut pola hubungan SCP pada industri yang sama tetapi dengan sistem operasional
yang berbeda di Indonesia. Seperti pada industri perbankan yang menerapkan dual banking
system sehingga dalam penelitian ini akan dibahas pola SCP dalam industri perbankan
konvensional dan perbankan syariah maka penulis mengangkat judul "PERBANDINGAN
PROFITABILITAS INDUSTRI PERBANKAN SYARIAH DAN INDUSTRI
PERBANKAN KONVENSIONAL MENGGUNAKAN METODE STRUCTURE,

CONDUCT, PERFORMANCE.”

B. Pokok Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh market share terhadap profitabilitas industri perbankan syariah
di Indonesia?
2. Apakah terdapat pengaruh concentration terhadap profitabilitas industri perbankan
syariah di Indonesia?

3. Apakah terdapat pengaruh antara market share dan concentration secara bersama-sama

terhadap tingkat profitabilitas pada industri perbankan syariah di Indonesia?

12 1bid., him. 32-33
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4. Apakah terdapat pengaruh market share terhadap profitabilitas industri perbankan
konvensional di Indonesia?

5. Apakah terdapat pengaruh concentration terhadap profitabilitas industri perbankan
konvensional di Indonesia?

6. Apakah terdapat pengaruh antara market share dan concentration secara bersama-sama

terhadap tingkat profitabilitas pada industri perbankan konvensional di Indonesia?

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan pengaruh market share terhadap profitabilitas pada industri
perbankan syariah di Indonesia

b. Untuk menjelaskan pengaruh concentration terhadap profitabilitas pada industri
perbankan syariah di Indonesia

¢. Untuk menjelaskan pengaruh market share dan concentration secara bersama-sama
terhadap profitabilitas pada industri perbankan syariah di Indonesia

d. Untuk menjelaskan pengaruh market share terhadap profitabilitas pada industri
perbankan konvensional di Indonesia

e. Untuk menjelaskan pengaruh concentration terhadap profitabilitas pada industri
perbankan konvensional di Indonesia

f. Untuk menjelaskan pengaruh market share dan concentration secara bersama-sama

terhadap profitabilitas pada industri perbankan konvensional di Indonesia
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2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
a. Pengembangan ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan baru mengenai kinerja perbankan,
sehingga diharapkan dapat memberi kontribusi bagi para akademisi untuk
memperdalam keilmuan di bidang industri perbankan
b. Praktik
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi pelaku bidang industri
perbankan mengenai pengaruh market share dan concentration terhadap profitabilitas
¢. Penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih
lanjut yang berkaitan dengan pengaruh market share dan concentration terhadap
profitabilitas pada industri perbankan di Indonesia. Sedangkan beberapa keterbatasan

yang terdapat dalam penelitin ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian dengan judul Struktur dan kinerja BPR syariah di Jawa Timur: periode
1996-2002 oleh Lyla Rachmaningtyas dan Sugeng Hariadi mengambil sampel lima BPRS di
Jawa Timur selama periode 1996-2002 dengan analisis menggunakan kerangka SCP
(Structure, Conduct, Performance). Structure didekati dengan indeks Herfindahl yaitu
penjumlahan kuadrat market share tiap-tiap bank dan profitabilitas diukur dengan ROA,
ASET, CAR, LDR, DANA dan DANAH dan penelitian ini menyimpulkan bahwa struktur

BPRS di Jawa Timur adalah oligopoli. Performance yang dihasilkan belum mampu
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat terlihat dari tingginya biaya intermediasi, adanya
pembiayaan bermasalah dan sosialisasi yang kurang mengenai bank syariah sehingga
masyarakat belum banyak yang mengenal secara baik bagaimana dan seperti apa

operasionalisasi dan kinerja bank syariah."?

Perbedaaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah variabel dan obyeknya.
Variabel independen penelitian yang dilakukan oleh Lyla R. menggunakan ASET, CAR,
LDR, DANA dan DANAH dan obyeknya yaitu BPR Syariah di Jawa Timur sedangkan
penelitian ini menggunakan variabel concentration dan market share. Dan obyeknya yaitu

industri perbankan syariah dan perbankan konvensional di Indonesia.

Penelitian yang berjudul The Structure-Performance Relationship For Europan
Banking oleh Lawrence G. Goldberg dan Anoop Rai bertujuan meneliti pada Bank-Bank
Eropa mengenai hubungan antara konsentrasi dengan profitabilitas dengan menggunakan
traditional hypothesis yaitu SCP (Structur, Conduct dan Performance) dan efficient
hypothesis. Dari penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan positif signifikan
antara konsentrasi dan profitabilitas pada sampel yang diteliti 11 Bank Eropa periode tahun
1988-1991. Tetapi ditemukan bahwa Bank-Bank Eropa mendukung efisiensi hipotesis

dengan konsentrasi rendah.'*

Perbedaan penelitian oleh Lawrence G. ini dilakukan pada bank-bank Eropa dan

variabel perwakilan dari profitabilitas menggunakan ROA dan NIM sedangkan penelitian ini

"' Lyla R, Sugeng Hariadi, “Struktur Dan Kinerja BPR Syariah Di Jawa Timur : Periode 1996-2002,”
Jurnal Manajemen dan Bisnis, Volume 4 No. 2 (September 2005)

" Lawrence G. Goldberg dan Anoop Rai “The Structure-Performance Relationship For Europan Banking,”
Journal Of Banking And Finance, 20 (1996)
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obyeknya industri perbankan Indonesia dan variabel dari profitabilitas hanya menggunakan

ROA.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Amalia dan Mustafa Edwin Nasution dengan
judul Perbandingan profitabilitas industri perbankan syariah dan industri perbankan
konvensional menggunakan metode struktur, kinerja dan perilaku berupaya membuktikan
apakah pangsa pasar dan konsentrasi dalam industri perbankan syariah dan perbankan
konvensional merupakan proksi dari efisiensi. Bila benar maka tidak ada hubungan antara
pangsa pasar dan konsentrasi dengan profitabilitas. Dengan menggunakan data panel untuk
industri perbankan syariah dan perbankan konvensional pada periode Januari 2002-
November 2005. Dan model yang digunakan adalah model Smirlock yang disesuaikan
dengan metode efek tetap. Hasil dari penelitian ini adalah perbankan syariah mendukung
efficient hypothesis dan perbankan konvensional mendukung differentiation hypothesis."’

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh pangsa pasar dan konsentrasi terhadap
profitabilitas pada industri perbankan di Indonesia kemudian di klasifikasikan, perbankan
syariah termasuk mendukung teori efficient hypothesis, differentiation hypothesis atau
traditional hypothesis begitu pula dengan perbankan konvensional mendukung teori yang
mana dari ketiga teori tersebut kemudian dibandingkan kinerja antara industri perbankan
syariah dan industri perbankan konvensional. Dengan mengambil sampel Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mandiri dan Bank Central Asia. Data diambil dari

laporan keuangan bulanan mulai Januari 2004-Desember 2006.

"* Fitri Amalia, “Perbandingan Profitabilitas Industri Perbankan Syariah....” hlm. 32
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E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai faktor yang mempengaruhi
profitabilitas industri perbankan dengan menggunakan ilmu ekonomika industri. Ekonomika
industri merupakan suatu cabang khusus dalam ilmu ekonomi yang menjelaskan mengapa
pasar diorganisasi dan bagaimana pengorganisasiannya mempengaruhi cara kerja industri.
Ekonomika industri menelaah struktur pasar dan perusahaan yang secara relatif lebih
menekankan pada studi empiris faktor-faktor yang mempengaruhi struktur, perilaku dan
kinerja pasar. Dengan demikian ekonomika industri pada dasarnya menganalisis keterkaitan
antara struktur pasar dan perilaku perusahaan dalam penentuan kinerja perusahaan atau
sering disebut dengan konsep SCP (structure-conduct-performance).'*SCP menjelaskan
kaitan antara struktur, perilaku dan kinerja pasar suatu industri.

Tujuan utama ekonomika industri adalah mengembangkan suatu alat guna
menganalisis proses pasar dan dampaknya terhadap kinerja ekonomi. Untuk mencapai tujuan,
kita mendapatkan hipotesis hubungan antara struktur pasar, perilaku pasar dan kinerja pasar.
Ada dua asumsi dalam pendekatan SCP, yakni: hubungan yang stabil dan adanya arah
kausalitas dari struktur, perilaku dan kinerja dan pendekatan SCP berawal dari premis bahwa

pengukuran kekuatan pasar dapat dihitung dari data yang tersedia.

Konsep hubungan struktur-perilaku-kinerja menjelaskan bagaimana perusahaan
akan berperilaku (conducr) dalam menghadapi struktur pasar tertentu dalam suatu indusrti
dimana dari perilaku akan tercipta suatu kinerja (performance) tertentu. Dalam
perkembangannya, hubungan struktur-perilaku-kinerja tidak hanya hubungan linier tetapi

Jjuga merupakan hubungan saling berkaitan dan mempengaruhi. Struktur dan perilaku saling

'® Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Industri Indonesia, him. 134
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berinteraksi yang nantinya akan berdampak pada usaha penjualan yang merupakan elemen
perilaku dan akan berpengaruh pula pada permintaan. Struktur dan perilaku akan
memberikan pengaruh pada kinerja, lalu akhirnya akan berpengaruh terhadap laba yang

merupakan tujuan utama setiap industri."’

Struktur pasar adalah bahasan yang penting untuk mengetahui perilaku dan kinerja
industri. Struktur pasar menunjukan atribut pasar yang mempengaruhi sifat proses
persaingan. Structure menggambarkan lingkungan tempat perusahaan beroperasi di suatu
pasar. Struktur pasar biasanya dinyatakan dalam ukuran distribusi perusahaan pesaing.
Secara garis besar, jenis-jenis struktur pasar terdiri atas: pasar persaingan sempurna, yaitu
merupakan pasar di mana terdapat banyak produsen dan banyak pembeli untuk barang yang
bersifat sama, pasar monopoli yaitu struktur pasar di mana penjual tunggal memproduksi
suatu komoditas yang tidak memiliki barang substitusi yang dekat, pasar oligopoli yaitu
struktur pasar di mana hanya ada beberapa perusahaan yang menguasai pasar, dan pasar
persaingan monopolistik di mana ada sejumlah besar perusahaan yang menghasilkan produk-
produk terdiferensiasi (tidak identik). Sebaliknya, struktur industri merupakan bentuk atau
tipe keseluruhan pasar industri. Tiga elemen pokok dalam struktur pasar yaitu pangsa pasar
(market share), pemusatan (concentration) dan hambatan (barrier to entry)'® Dan yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah pangsa pasar dan konsentrasi.

Setiap perusahaan memiliki pangsa pasarnya sendiri, dan besarnya berkisar antara 0
hingga 100% dari total penjualan seluruh pasar. Menurut literature Neo-Klasik landasan

posisi pasar perusahaan adalah pangsa pasar yang diraihnya. Pangsa pasar dalam praktik

' Ibid., hlm. 153
'* Wihana Kirana Jaya, Ekonomi Industri, (Yogyakarta : BPFE, 2001), hlm. 39
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bisnis merupakan tujuan/ motivasi perusahaan. Perusahaan dengan pangsa pasar yang lebih
baik akan menikmati keuntungan dari penjualan produk dan kenaikan harga sahamnya.
Peranan pangsa pasar adalah sebagai sumber keuntungan bagi perusahaan. Hipotesis umum
mengatakan  adanya hubungan antara tiap pangsa pasar perusahaan dengan tingkat

keuntungan.'’

Secara tradisional dan logika pangsa pasar telah menjadi pusat perhatian perusahaan
dalam menilai kekuatan pasar. Pangsa pasar yang besar biasanya menandakan kekuatan pasar
yang besar, sebaliknya pangsa pasar perusahaan yang kecil berarti perusahaan tidak mampu
bersaing dalam tekanan persaingan. Dengan pangsa pasar yang tinggi dimana penjualan
meningkat sehingga kondisi permintaan perusahaan (jika permintaannya inelastis) akan
memberikan banyak sekali alternatif harga yang pada gilirannya memungkinkan perusahaan
mendapat tambahan keuntungan yang lebih besar. Dua pengaruh terhadap harga mungkin
sekali terjadi. Pertama adalah naiknya harga tunggal. Kedua adalah diskriminasi harga, yaitu
perusahaan membagi pelanggannya dalam kelompok-kelompok menurut elastisitasnya
kemudian mengenakan harga yang lebih tinggi pada kelompok yang permintaannya inelastis.
Diskriminasi juga memungkinkan perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih besar

dibandingkan dengan hanya mengenakan harga yang sama pada tiap kelompok pembeli.

Konsentrasi merupakan pemusatan pada kombinasi pangsa pasar dari perusahaan
oligopoli dimana mereka menyadari adanya saling ketergantungan. Kelompok perusahaan ini
terdiri dari 2-8 perusahaan. Kombinasi pangsa pasar mereka membentuk suatu tingkat
pemusatan dalam pasar. Kombinasi kekuatan pasar mereka perlahan mengurangi pengaruh

perusahaan yang mempunyai pangsa pasar utama. Dalam pasar yang terkonsentrasi kegiatan

' Ibid., him. 45-46
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kolusi akan menjadi semakin murah sehingga bank akan menikmati profit yang lebih tinggi.
Konsentrasi adalah proksi dari kekuasaaan pasar dimana bank akan meningkatkan harga
yang kemudian akan meningkatkan keuntungannya dengan memberikan nisbah bagi hasil
yang lebih rendah kepada nasabah dan dengan mengenakan biaya lebih tinggi pada
pembiayaan. Kerjasama berkaitan erat dengan tingkat pemusatan, pemusatan yang tinggi

akan melahirkan banyak kesepekatan. Seperti kesepakatan harga atau kolusi.

Conduct (perilaku) adalah seluruh praktek bisnis yang dilakukan oleh suatu
perusahaan di dalam suatu pasar dengan struktur tertentu. Perilaku bisa diartikan cara yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk mendapatkan pasar. Dengan kata lain, perilaku
merupakan pola tanggapan dan penyesuaian berbagai perusahaan yang terdapat dalam suatu
industri untuk mencapai tujuannya dan menghadapi persaingan. Perilaku dapat terlihat dalam
bagaimana perusahaan menentukan harga jual, promosi produk atau periklanan (advertising),
koordinasi kegiatan dalam pasar (misalnya dengan berkolusi, kartel, dan sebagainya), serta
pengembangan (research and development).”® Conduct dapat juga berupa bagaimana cara

efektif untuk mempromosikan produk dan strategi penjualan dan kolusi.”'

Performance (kinerja) merupakan akibat dari struktur dan perilaku perusahaan
anggota suatu pasar terhadap konsumen dan profit lebih banyak digunakan dalam
pengukuran performance.”> Kinerja juga bisa merupakan hasil kerja yang dipengaruhi oleh
struktur dan perilaku industri di mana hasil biasa diidentikkan dengan besarnya penguasaan

pasar atau besarnya keuntungan suatu perusahaan di dalam suatu industri. Namun agar lebih

20 Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Industri Indonesia, hlm. 146
*! Lyla Rachmaningtyas, “Struktur Dan Kinerja BPR Syariah.....”, hlm. 102

2 ibid., him. 102
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terperinci kinerja dapat pula tercermin melalui efisiensi, pertumbuhan, kesempatan kerja,

prestise profesional, kesejahteraan personalia, serta kebanggaan kelompok.” Kinerja dalam

suatu industri dapat diamati melalui nilai tambah (value added), produktifitas dan efisiensi

industri.

Hubungan konsentrasi, pangsa pasar dan profitabilitas itulah yang merupakan inti dari

analisa SCP dalam penelitian ini. Analisa tersebut akan dilengkapi dengan analisa variabel

yang diwakili oleh proksi dari struktur pasar tersebut. Ada tiga pemikiran tentang konsentrasi

dan pangsa pasar sebagai variabel dari struktur pasar, yaitu:

1.

Traditional hypothesis adalah pemikiran yang menganggap bahwa konsentrasi
merupakan proksi dari kekuasaan pasar dimana konsentrasi pasar yang semakin besar
menyebabkan biaya untuk melakukan kolusi menjadi semakin murah sehingga
perusahaan dalam industri tersebut akan merasakan laba supernormal. Oleh karena itu
konsentrasi pasar akan berpengaruh secara positif dengan profitabilitas, di mana

peningkatan konsentrasi akan meningkatkan profitabilitas.

Differentiation hypothesis menganggap bahwa pangsa pasar merupakan proksi hasil dari
diferensiasi produk dimana perusahaan yang melakukan diferensiasi produk dapat
meningkatkan pangsa pasarnya dan kemudian kemampuan melakukan diferensiasi
produk pun akan meningkat kembali. Sehingga perusahaan akan dapat mengenakan harga
yang lebih mahal, dimana profit yang tinggi bukan hanya hasil dari biaya yang rendah
tetapi juga dari harga yang lebih tinggi. Dengan demikian akan terjadi hubungan positif

antara pangsa pasar dengan profitabilitas.

* Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Industri Indonesia, him. 151
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3. Efficient Structure Hypothesis menganggap bahwa pangsa pasar dan konsentrasi bukan
merupakan proksi dari kekuasaan pasar tetapi merupakan proksi dari efisiensi
perusahaan, sehungga konsentrasi tinggi tidak identik dengan kolusi. Dimana perusahaan
yang lebih efisien akan bisa mendapatkan pangsa pasar yang besar sehingga industri
dengan tipe perusahaan seperti itu akan cenderung lebih terkonsentrasi. Berdasarkan
pemikiran ini maka hubungan konsentrasi dengan profitabilitas merupakan hubungan
yang tidak benar-benar terjadi, mengingat konsentrasi hanya merupakan agregat pangsa
pasar yang dihasilkan dari efisiensi dan tentu saja perusahaan yang lebih efisien akan

dapat memperoleh profit lebih besar.**

E. Hipotesis
Dengan mengacu pada pokok masalah dan kerangka teoritik di atas, maka dapat
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1 HIl: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara market share dengan

tingkat profitabilitas pada industri perbankan syariah di Indonesia

2 H2: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara consentration dengan
tingkat profitabilitas pada industri perbankan syariah di Indonesia.

3 H3: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara market share dan
consenltration secara bersama-sama dengan tingkat profitabilitas pada industri
perbankan syariah di Indonesia.

4 H4: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara market share dengan

** Fitri Amalia, “perbandingan profitabilitas industri perbankan syariah dan perbankan konvensional
menggunakan metode struktur kinerja dan perilaku,” hlm. 33
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tingkat profitabilitas pada industri perbankan konvensional di Indonesia.

5 HS5: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara concentration terhadap
tingkat profitabilitas pada industri perbankan konvensional di Indonesia

6 Heé: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara market share dan
concentration secara bersama-sama dengan tingkat profitabilitas pada

industri perbankan konvensional di Indonesia

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini jika dilihat dari kegunaannya maka penelitian ini termasuk
penelitian terapan yaitu jenis penelitian yang dilakukan dalam rangka menjawab
kebutuhan dan memecahkan permasalahan-permasalahan praktis.>
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif- komparatif yaitu penelitian yang diakukan untuk
menggambarkan kinerja. Hasil perhitungan tersebut kemudian digunakan sebagai
variabel untuk membandingkan kinerja yaitu profitabilitas antara industri perbankan
syariah dan industri perbankan konvensional.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”®

= Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta : UII Press, 2005) hlm. 26
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Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian sebagai
wakil dari para anggota populasi. Metode yang dipakai untuk pengambilan sampel adalah
non probability sampling atau sering disebut juga dengan teknik non-random sampling,
yaitu pengambilan sampel penelitian secara non-random (tidak acak). Teknik yang
digunakan adalah purposive sampling yaitu cara penentuan sampel dengan pertimbangan

atau kriteria tertentu dari peneliti.”’

Pemilihan sampel dari industri perbankan konvensional didasarkan pada bank
yang selama periode Januari 2004- Desember 2006 berada dalam peringkat sepuluh
terbesar baik pada pengumpulan dana pihak ketiga, aset maupun penyaluran kredit
kepada pihak ketiga. Sampel yang terpilih dari industri perbankan syariah diwakili oleh
Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Syariah Mandiri (BSM). Sedangkan dari
industri perbankan konvensional adalah Bank Mandiri dan Bank Central Asia (BCA).
Masing-masing menduduki peringkat pertama dan kedua dari sepuluh bank terbesar.
Sedangkan periode yang diambil adalah laporan keuangan bulanan mulai Januari 2004-

Desember 2006.

. Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diambil secara tidak
langsung dari sumbernya melainkan diperoleh dari pihak kedua atau pihak ketiga dengan

mempelajari laporan keuangan dari obyek yang diteliti.”®

*® Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2007) him. 72
22 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, hlm. 114
*® Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, hlm 129

* Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : ALFABETA , 2005) hlm. 2
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Data sekunder runtut waktu (time series) berupa laporan keuangan bulanan dari
bank yang menjadi obyek penelitian selama Januari 2004- Desember 2006 dari Direktori
Perbankan Nasional Bank Indonesia tahun 2004-2006 serta profil bank-bank tersebut

yang diperoleh dari situs www.bi.go.id, www.muamalatbank.com dan dari sumber-

sumber lainnya.
. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati. Sesuai dengan

Judul yang ada maka dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
a. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas.”” Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rasio return on assets (ROA) yang mewakili profitabilitas
perusahaan yaitu mengukur kemampuan bank menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat asser tertentu. ROA dapat diukur dengan membandingkan
antara net profit dengan fotal asset. Pemilihan variabel ROA ini, karena ROA
adalah variabel yang paling tepat dalam menggambarkan profitabilitas industri

perbankan sebagaimana yang diungkapkan oleh Berger.

2 Ibid,, him. 3
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b. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau
berubahnya variabel dependen. Jadi variabel independen adalah variabel yang

mempengaruhi.’* Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1) Market share (Pangsa pasar) merupakan indikator atau ukuran seberapa luas
(cakupan) perusahaan menguasai pasar. Pangsa pasar dihitung dengan
memperhitungkan total dana pihak ketiga yang dimiliki oleh sebuah bank relatif
terhadap dana pihak ketiga dalam industri perbankan syariah maupun

konvensional.

2) Concentration (Konsentrasi) yaitu pemusatan pada kombinasi pangsa pasar dari
perusahaan oligopoli dimana mereka menyadari adanya saling ketergantungan.
Kombinasi pangsa pasar mereka membentuk suatu tingkat pemusatan dalam
pasar. Konsentrasi adalah CR yang dihitung dengan menjumlahkan pangsa
pasar bank terbesar dalam industri perbankan syariah maupun industri
konvensional.

Ditambah variabel kontrol yaitu variabel pengendali dari variabel X.

Dimana variabel kontrol ini dalam penelitian sebelumnya ditemukan secara

signifikan mempengaruhi profit yaitu :

1) FDR (Finance to Deposit Ratio) adalah total kredit yang disalurkan yang

berasal dari dana pihak ketiga.

30 Ibid., him. 3
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2) Aset dimasukkan sebagai variabel kontrol dalam rangka memperhitungkan
perbedaan modal dan biaya yang dimiliki oleh setiap bank yang berhubungan

dengan ukuran bank.
6. Teknik Analisa Data

Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan alat analisis regresi linear berganda melalui program SPSS for Windows.
Selanjutnya agar model regresi dapat diterapkan maka ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi yaitu:

a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
Jjumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.*!
a) Analisis Grafik
Analisis ini digunakan untuk mendeteksi kenormalitasan data dengan
melihat penyebaran data atau titik pada sumbu diagonal dari grafik normal
plot. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data atau titik menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas, namun jika data menyebar jauh dari garis

*' Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit
UNDIP, 2003), him. 110
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diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.
b) Analisis Statistik
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah
uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan
dengan membuat hipotesis:*
Ho = Data residual berdistribusi normal
Ha = Data residual tidak berdistribusi normal
Untuk menerima atau menolak Ho di atas dapat menggunakan dasar
pengambilan kesimpulan yaitu dengan membandingkan antara nilai Asyimp.
Sig. (2-tailed) dengan tingkat alpha yang ditetapkan (5 %). Kriteria yang
digunakan yaitu Ho diterima apabila nilai Asyimp. Sig. (2-tailed) > dari
tingkat alpha yang ditetapkan (5 %).*
2) Uji Multikolinieritas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka
terjadi problem multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antar variabel independen. Jika terjadi problem multikolinearitas
maka akan mengakibatkan uji t tidak signifikan, interval kepercayaan besar atau
standar error besar dan terkadang taksiran koefisien yang didapat akan

mempunyai nilai yang tidak sesuai dengan substansi sehingga dapat menyesatkan

2 Ibid., him. 114

* Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS (Bandar Lampung: Graha Iimu,
2004), him. 108.
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interpretasi.’* Untuk melihat ada tidaknya multikolinieritas di dalam model
regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation
Sactor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah
yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cut off yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance <0,10
atau sama dengan nilai VIF >10.*°
3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi gejala ini bisa menggunakan tabel
Model Summary, dengan melihat pada besaran DURBIN-WATSON. Dasar
pengambilan kesimpulannya adalah sebagai berikut:*®
a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
b) Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
¢) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

’* Nachrowi Djalal, Penggunaan Teknik Ekonometri (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), him. 122
** Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, hlm. 91-92

% Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, hlm. 219
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tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas. Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak
dipenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil
maupun besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas:*’

a) Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisisnya yaitu jika ada pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

b) Uji Glesjer, Glesjer mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual
terhadap variabel independen, jika tidak ada variabel independen yang
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka dapat
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, hal
ini bisa dilihat dari probabilitas signifikansi yang berada di atas tingkat

kepercayaan 5%.

*" Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS , him. 105
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b. Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda didasarkan pada hubungan fungsional antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel dependen . Analisis ini untuk mengetahui
bagaimana variabel-variabel dependen dapat diprediksikan melalui variabel
independen secara individual.

Analisis ini dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik dan turunnya
variabel dependen dilakukan dengan menaikkan dan menurunkan keadaan variabel
independen.”® Persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y=a+bX; +b:X5+b3X3+ b Xy+ ¢

Keterangan:
ki § = tingkat profitabilitas yang diwakili rasio return on assets
a = konstanta

bi, bz, by bs = koefisien regresi

€ = standar kesalahan

X, = market share

X2 = concentration

X3 = financing to deposit ratio
X4 = asset

**Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 211.
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G. Sistematika Pembahasan

Pada penulisan skripsi ini agar jelas dan sistematis maka terdapat sistematika
pembahasan yaitu pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, halaman
pengesahan, kata pengantar, transliterasi arab-latin, dan daftar isi.

Bab satu yaitu pendahuluan yang merupakan gerbang utama untuk memahami
skripsi ini. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, hipotesis, sistematika
pembahasan, rencana daftar isi dan bibliografi

Bab dua, landasan teori yang akan diuraikan mengenai teori-teori yang relevan
dengan masalah yang akan dibahas secara mendalam yaitu teori structure, conduct,
performance atau struktur, kinerja dan perilaku pada industri perbankan dan akan dibahas
pula hubungan struktur, perilaku dan kinerja pada suatu industri serta pengertian dan
pengukuran profitabilitas.

Bab tiga, berisi gambaran umum Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri,
Bank Mandiri dan Bank Central Asia Yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu sejarah
berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, sumber daya insani, serta perkembangan
keuangannya, dari tahun 2004-2006.

Bab empat, berisikan tentang analisis data dan pembahasan. Analisis menggunakan
regresi linear berganda.

Bab lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari hasil

pengolahan data yang berkaitan dengan penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

I. Hasil uji t untuk variabel market share adalah sebesar -672,446 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,025, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan
signifikan antara market share terhadap tingkat profitabilitas (ROA) pada industri
perbankan syariah di Indonesia. Dengan demikian H1 dalam penelitian ini ditolak,
yang berarti market share berpengaruh negatif terhadap tingkat profitabilitas pada
industri perbankan syariah. Pangsa pasar berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
artinya jika pangsa pasar naik maka profitabilitasnya akan turun karena biaya-biaya
periodik mengalami kenaikan seperti biaya promosi dan lain-lain. Sehingga walaupun
pangsa pasar naik tapi profit akan turun disebabkan biaya membengkak. Profit yang
dihasilkan dari perbankan syariah diindikasikan diperoleh dari efisiensi sehingga
bank yang lebih efisien akan dapat memperoleh keuntungan yang lebih banyak. Dapat
pula dikatakan bahwa efisiensi adalah unsur yang paling berperan dalam
meningkatkan profit bank syariah. Maka dapat disimpulkan bahwa perbankan syariah
mendukung teori efficient structure hypothesis.

2. Hasil uji t untuk variabel concentration sebesar 0,000 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,127, hal ini menunjukkan bahwa concentration tidak berpengaruh terhadap
tingkat profitabilitas (ROA) pada industri perbankan syariah di Indonesia. Dengan
demikian H2dalam penelitian ini ditolak yang berarti concentration tidak berpengaruh

terhadap tingkat profitabilitas pada industri perbankan syariah. Hal ini karena tingkat

94
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pangsa pasar yang kecil dan konsentrasi yang terbentuk juga kecil. Penelitian ini
menunjukkan bahwa bank-bank syariah memperoleh profit dari kinerja masing-
masing bank yang bagus dan tingkat efisiensi yang tinggi bukan hasil dari pemusatan
gabungan bank-bank terbesar dalam industri perbankan nasional. Hasil penelitian ini
menunjukkan concentration tidak berpengaruh terhadap profitabilitas maka dapat
disimpulkan bahwa perbankan syariah tidak mendukung teori traditional hypothesis
Dari uji F dihasilkan F hitung adalah 9,707. Sedangkan besarnya F tabel pada tingkat
alpha 0,05 dengan dfl 4 dan df2 67 yaitu sebesar 2,50. Karena F hitung > F tabel,
yaitu 9,707 > 2,50, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah menerima Hs, yang
berarti variabel independen market share dan concentration secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen ROA. Dengan
demikian H3 dalam penelitian ini diterima. Ketika pangsa pasar dan konsentrasi diuji
secara bersama-sama pada perbankan syariah maka hasilnya positif dan signifikan.
Hal ini berarti pangsa pasar dan konsentrasi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap profitabilitas karena perusahaan yang bekerja efisien akan dapat
meningkatkan pangsa pasarnya, sehingga industri dengan tipe seperti itu akan lebih
terkonsentrasi, bank yang lebih efisien akan dapat memperoleh profit yang lebih
banyak.

Hasil uji t untuk variabel marker share sebesar 15,017 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,001, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
market share terhadap tingkat profitabilitas (ROA) pada industri perbankan
konvensional. Koefisien regresi market share sebesar 15,017 menunjukkan bahwa

setiap peningkatan rasio market share sebesar 1 %, maka tingkat profitabilitas akan
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naik sebesar 15,017 %. Dengan demikian Hs4 dalam penelitian ini diterima, yang
berarti market share berpengaruh secara positif terhadap tingkat profitabilitas pada
industri perbankan konvensional. Pangsa pasar berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap profitabilitas perbankan konvensional karena ketika pangsa pasar
meningkat berarti kekuasaan pasar juga meningkat dan selanjutnya akan berdampak
pada keuntungan yang semakin meningkat. Maka perbankan konvensional
mendukung teori differentiation hypothesis

- Hasil uji t untuk variabel concentration sebesar 0,000 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,844. hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara
concentration terhadap tingkat profitabilitas (ROA) pada industri perbankan
konvensional. Dengan demikian Hs dalam penelitian ini ditolak, yang berarti
concentration tidak berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas pada industri
perbankan konvensional. Hal ini menunjukkan profitabilitas yang diperoleh
perbankan konvensional karena kinerja dari masing-masing bank bukan hasil dari
pemusatan gabungan perusahaan-perusahaan besar dalam industri perbankan
nasional. Dari hasil tersebut maka perbankan konvensional tidak mendukung teori
traditional hypothesis

- Dari uji F dihasilkan F hitung sebesar 6,331. Sedangkan besarnya F tabel pada tingkat
alpha 0,05 dengan dfl 4 dan df2 67 yaitu sebesar 2,50. Karena F hitung > F tabel,
yaitu 7,079 > 2,50, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel independen
market share dan concentration secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA), yang berarti He dalam penelitian ini

diterima. Ketika pangsa pasar dan konsentrasi diuji secara bersama-sama maka
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menghasilkan angka yang positif dan signifikan. Hal ini berarti jika pangsa pasar dan

konsentrasi dijalankan secara bersama-sama akan menghasilkan profitabilitas yang

tinggi.

B. Saran
. Dari perbedaan pola SCP yang berbeda antara perbankan syariah dan perbankan
konvensional, maka pemerintah sebaiknya tidak menyamakan peraturan yang ditetapkan
pada industri perbankan syariah dan perbankan konvensional.
a. Industri perbankan syariah
Sebaiknya pemerintah tidak membatasi pangsa pasar dan konsentrasi karena
menurut hasil penelitian, industri perbankan syariah memperoleh pangsa pasar dan
konsentrasi berdasarkan efisiensi yang bisa dicapainya. Maka peningkatan pangsa
pasar dan konsentrasi dalam perbankan syariah akan berdampak positif pada
kesejahteraan secara keseluruhan.
b. Industri perbankan konvensional
Pada industri perbankan konvensional merger akan berdampak baik pada
profitabilitas, dimana dengan terjadinya merger maka perusahaan akan dapat
meningkatkan pangsa pasarnya dan kemudian untuk melakukan diferensiasi produk
pun akan meningkat sehingga profit juga akan meningkat.
2. Untuk penelitian selanjutnya
a. Diperlukan data tambahan, baik dari unit cross section maupun dari periode rentang
waktu yang digunakan untuk mengetahui pengaruh sesungguhnya dari market share

dan concentration terhadap profitabilitas industri perbankan di Indonesia yang
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mencakup waktu yang lebih panjang dan sampel industri perbankan syariah maupun
industri perbankan konvensional yang lebih banyak. Sehingga penelitian selanjutnya
diharapkan menjadi lebih valid

. Disarankan pula untuk menambah variabel kontrol dalam rangka menguji lebih lanjut
efek dari efisiensi dan diferensiasi produk perbankan.

Mempertimbangkan untuk melakukan pengujian rasio-rasio keuangan lain yang

kemungkinan berpengaruh terhadap profitabilitas.
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